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ABSTRAK

PT Hsnur Riung Sinergi adal ah perusahaan kontraktor yang bergerak dalam bidang pertambangan
batu bara yang terletak di Rangda Melingkung, Kecamatan Tapin Utara, Kabupaten Tapin,
Kalimantan Selatan. Karena proses produksi sangat erat hubungannya dengan produktivitas kerja
maka penelitian ini ingin mengukur beban kerja mental para karyawan operator dalam melakukan
usahaini. Tujuan ini adalah Mengetahui seberapa besar beban kerjamental karyawan produksi di
PT. Hasnur Riung Sinergi serta mengetahui usulan perbaikan untuk mengurangi beban kerja
mental pada pihak PT. Hasnur Riung Sinergi menggunakan metode National Aeromatics and
Space Administration Task Load Index (Nasa-TLX) dengan enam indikator beban kerja, yaitu
mental demand, physical demand, temporal demand, performance, effort, frustration level, dan
fishbone. Metode Nasa-TLX dilakukan untuk menganalisis beban kerja mental dan fisik yang
dialami oleh masing — masing karyawan operator dan dengan diagram fishbone dilakukan untuk
mengetahui apa sga faktor — faktor yang menyebabkan beban kerja mental pada pekerja. Hasl
pengukuran dengan metode Nasa-TLX menunjukkan bahwa beban kerja tertinggi pada Operator
DT OB Big Machine pada pekerja 32 yaitu sebesar 89 % dan indikator yang paling mempengaruhi
adalah Performance (P). Pada Operator DT OB Small Machine menunjukkan bahwa beban kerja
tertinggi oleh pekerja 23 yaitu sebesar 79 % dan indikator yang paling mempengaruhi adalah
Performance (P) dan Tingkat Frustas (TF). Pada Operator Loader Big Machine menunjukkan
bahwa beban kerja tertinggi oleh pekerja 11 yaitu sebesar 87 % dan indikator yang paling
mempengaruhi adalah Tingkat Frustasi (TF). PadaOperator Loader Small Machine menunjukkan
bahwa beban kerja tertinggi oleh pekerja 1 yaitu sebesar 80 % dan indikator yang paling
mempengaruhi adalah Tingkat Usaha (TU). Tingginya beban kerja pada operator, sehingga perlu
diberikan suatu usulan perbaikan yaitu pemberian waktu isirahat tambahan di sela-selawaktu kerja
dan pelatihan berkelanjutan terkait mengontrol atau menjalankan unit yang digunakan.
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OPERATOR MENTAL WORKLOAD ANALYSIS
WITH NASA-TLX METHOD
(Case Study: PT. Hasnur Riung Sinergi)

ABSTRACT

PT Hsnur Riung Sinergi is a contracting company engaged in coa mining located in Rangda
Melingkung, North Tapin District, Tapin Regency, South Kalimantan. Because the production
process is very closely related to work productivity, this study wants to measure the mental
workload of the operator employeesin doing this business. This purposeisto determine the mental
workload of PT production employees at PT. Hasnur Riung Sinergi, as well as the proposed
improvements to reduce the mental workload on the PT. Hasnur Riung Sinergi uses the National
Aeronautics and Space Administration Task Load Index (Nasa-TLX) method with six workload
indicators. mental demand, physica demand, temporal demand, performance, and effort
frustration level, and fishbone. The Nasa-TLX method is carried out to analyze the mental and
physical workload experienced by each operator employee and with a fishbone diagram to find
out the factors that cause mental workload on workers. The measurement results using the Nasa-
TLX method show that the highest workload on the DT OB Big Machine Operator is 89% for
workers, and the most influencing indicator is Performance (P). The DT OB Small Machine
Operator shows that the highest workload by 23 workers is 79%, and the most influencing
indicators are Performance (P) and Frustration Level (TF). The Big Machine Loader Operator
shows that the highest workload by 11 workersis 87%, and the most influencing indicator is the
Frustration Level (TF). The Small Machine Loader Operator shows that the highest workload by
worker 1is80%, and the most influencing indicator isthe Business Level (TU). The high workload
on the operator is necessary to provide a proposal for improvement, namely providing additional
rest time between work hours and continuous training related to controlling or running the unit
used.
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